


Selektif Fokus halus

e Teknik fotografi dengan mengubah fokus
atau mengurangi fokus, sehingga obyek
utama/fokus menjadi halus atau berkesan
soft.

e Teknik ini dilakukan dengan memutar gelang
fokus kekiri maupun ke kanan beberapa mm
saja, shg obyek yg difokus akan nampak
kehilangan fokus.

* Pencahayaan yg digunakan adalah normal.



Selektif Fokus halus




Selektif Fokus Tajam

e Teknik fotografi dengan fokus yang
tepat atau pas, sehingga obyek yang
menjadi titik fokus tsb akan nampak
jaman dan jelas.

» Pencahayaan yang digunakan normal
dan disarankan menggunakan bukaan
diafragma besar (8,16,22 dst)



Selektif Fokus Tajam
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Stop Action

» Teknik fotografi dengan cara
menghentikan gerak obyek yang
bergerak atau obyek bergerak
dibekukan gerakannya.

* Pencahayaan yang digunakan adalah
normal, dengan menggunakan speed
diatas 125, 250, 500, 1000 dst
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Show Action

e Teknik fotografi dengan cara merekam kesan
gerak yang dihasilkan oleh obyek yg bergerak

* Teknik memotret dengan kamera diam
(statis) tetapi menggunakan kecepatan
lambat. Hasilnya, objek yang diam tetap
terekam beku, sementara yang bergerak
terekam blur.

» Pencahayaan yang digunakan adalah normal,
dengan menggunakan speed dibawah
30,15,4,3,2,1 dst









Panning

e Teknik fotografi yang dihasilkan
memberikan kesan gerak dalam sebuah
bingkai foto.

e Dengan cara kamera mengikuti objek
yang bergerak cepat dan latar
belakang foto menjadi blur (kabur) dan
bergaris

* Pencahayaan yang digunakan adalah
normal, dengan menggunakan speed
dibawah 30,15,4,3,2,1 dst


















Multi Exposure

o Teknik fotografi dengan memberikan
penyinaran dua kali pada satu bingkai film

* Dua kali pemotretan pada satu bingkai film

e Sebaiknya menggunakan kamera manual
atau manual dalam sistem menggulung
filmnya, sehingga untuk pemotretan yang
kedua dapat dilakukan tanpa menjalankan
film yang sudah merekan gambar pada
pemotretan pertama.












